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ANGGOTA IN SAPI POTONG ANTARA PETERNAK 

DI KEG'''NON ANGGOTA KELOMPOK TANI TERNAK 
· (ATAN NGARINGAN KABUPATEN GROBOGAN 

(The Different of Used Straw As B 
F s +eef Cattle Feed Between Member and Non Member or armer Group in N; :. D; : garmgan istric Grobogan Regency) 

Awang Wirendra dan Rudy Hartanto 

Fakultas Peternakan Universitas Diponegoro, Semarang 

ABSTRACT : This research w . d 
Of f.,rm,. (K1T as aimc to study lhe differences between member and non-member 

ar m e r  groups and n o n. [p :.  4; [ .:  two member f KTT ' I ) I n  utlzing straw of arable crops as fccd of beef cattle. Thirdty 
h rs O and 32 members of non-KTT were acted as respondents. The variable of this 

researcl was use of straw as feed. D: .: 

h h . ata were analyzccl with Mann-Whitney (U)-test. Result of 
researcl sh o w ed  that there was · ·if t di' . . · · sgmrcantly lifference between member of KTT and non-KTT in Ngaringan District, Grobogan Re :. 7 . .:  :.  ·egency, In utilizing straw of arable crops as feedstuff. The cause of 
this phenomenon may be due to the fact that member of KTT have better in feed technology compared 
to that of non-KTT. 

Keywords : straw, beef cattle, farmer group 

PENDAHULUAN 

Limbah tanaman pangan merupakan 
sumber pakan temnak yang murah dan tidak 
bersaing dengan kebutuhan manusia. Limbah 
tanaman pangan merupakan bagian tanaman 

di atas tanah atau pucuknya yang tersisa 
setclah dipanen atau diambil hasil utamanya 
(Ditjen Petemakan dan Fakultas petemakan 
UGM, 1982). Limbah tanaman pangan yang 
dapat digunakan sebagai pakan ternak antara 
Jain jerami padi, jerami jagung, jerami kacang 
tanazh, jerami kacang kedelaui, jerami ketela 
rambat, pucuk tebu dan pucuk ketela pohon. 

Sapi potong merupakan komoditas ternak 
besar yang utama di Kecamatan Ngaringan 
Kabupaten Grobogan dengan jumlah 
mencapai 1 1 . 9 1 8  ekor pada tahun 2006, atau 
11 ,25% dari populasi di Kabupaten Grobogan 
yang scbesar 1O5.974 ekor (BPS Kabupaten 
Grobogan. 2007). Saat musim kemarau 
hampir semua peternak memanfaatkan limbah 
tanaman pangan terutama jerami padi sebagai 
pakan ternak. Jerami merupakan bahan pakan 
yang kandungan nutrisinya rendah dan 
kandungan seratnya tinggi. Pemanfaatan yan8 
optimal pada limbah tanaman pangan biasanya 
dengan penerapan teknologi pengolahan 
pakan seperti amoniasi dan fermentasi ya0£ 
dapat meningkatkan kualitas jerami (Komar. 
1984). Petermnak di Kecamatan Nganingan 
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secara umum mcmclihara tcrnak sapi potong 
sebagi usaha sampingan, mercka ada yang 
tergabung dalam Kelompok Tani Temak 
(KTT) dan ada yang tidak tergabung dalam 
KTT (Non KTT). Menurut Syukur (2007), 
KTT adalah suatu perhimpunan para petani 
yang ingin mengembangkan usaha peterakan 
scbagai usaha sambilan. Manfaat yang dapat 
diambil petani peternak ketika masuk KTT 
adalah mendapatkan penyuluhan dari PPL 
mengenai berbagai informasi cara-cara 
betemak yang baik, teknologi yang dapat 
digunakan dalam bidang petemakan, dan juga 
mendapatkan pelatihan-pelatihan dalam 
rangka meningkatkan kualitas para anggota 
KTT. Selain itu, para anggota KTT juga 
mempunyai peluang untuk mengajukan kredit 
ternak schingga dapat menjalankan dan 
meningkatkan usaha sambilannya dengan 
lancar. 

Pemanfaatan limbah tanaman pangan 
sebagai pakan ternak sudah dilakuan olch 
peternak di di Kecamatan Ngaringan. Diduga 
terdapat perbedaan dalam penggunaan limbah 
tanaman pangan sebagai pakan sapi potong 
antara peternak yang tergabung dalam KTT 
dan petemnak Non KTT karena dalam 
keanggotaan KTT terdapat banyak informasi 
cara beterak yang tidak dipatkan petemak 
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Non KTT. Pertemak anggota KTT Iebih 
sering mendapatkan penyuluhan dan 
melakukan koordinasi antar petani ternak 
secara rutin d:banding petemak non KTT 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Kecamatan 
Ngaringan pada bulan Februari - April 2007 
dengan metode survei dan pengamatan 
langsung ke lokasi penelitian serta 
mengadakan wawancara langsung dengan 
petani peternak berdasarkan kuisioner sebagai 
panduan untuk mendapatkan data primer, 
sedangkan data sckunder dipcrolch dari Dinas 
Petemakan dan isntansi-instansi terkait. 
Reponden dipilih secara purposive sampling. 
Responden petani peternak dari anggota KTT 

sebanyak 32 orang dan anggota Non KTT 
sebanyak 32 orang. Responder menyebar di 
empat desa yaitu Desa Ngaringan, Desa Belor, 
Desa Ngarap-arap dan Desa Truwolu. 
Respondcn dipilih dengan cara purposive 
sampling. 

Peubah yang diukur adalah penggunaan 
limbah tanaman pangan scbagai pakan sapi 
potong yang merupakan data kualitatif yang 
diambil dengan teknik wawancara 
berdasarkan kuisioncr. Data tersebut 
kemudian diberi skor (nilai) berdasarkan atas 
dua jenis pertanyaan, yaitu :  a). Pertanyaan 
tertutup (closed question) dcngan jawaban 
ya/tidak. Jika jawaban ya memiliki nilai I dan 
jika jawaban tidak memiliki nilai 0, b) 
Pertanyaan dengan jawaban berbentuk skala 
(scale item). Jawaban yang sisuai dengan 
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teori memiliki nilai yang paling tinggi (Dajan, 
1986). .  .  

Data yang diperoleh kemudian dianalisis 
dengan uji Mann-Whitney (U) untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan pola 
pemberian pakan dan produktivitas sapi 

potong antara peternak anggotn KTT dan non 
KTT (Trihendradi, 2005). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis statistik menunjukkan 
bahwa peternak anggota KTT (rata-rata skor 
35,47) nyata lebih baik (p<0,05) daripada 
peternak non anggota KTT (rata-rata skor 
30,72) dalam hal penggunaan limbah tanaman 
pangan sebagi pakan sapi potong (lustrasi I). 
Perbedaan yang nyata ini diduga disebabkan 
oleh penguasaan teknologi pakan yang 
berbeda. Jumlah respondcn anggota dan non 
anggota KTT yang sudah mengenal dan 
mencrapkan tcknologi pengolahan pakan 
terlihat pada Tabel I .  

Tabel I menunjukkan bahwa responden 
anggota KTT lebih mengetahui dan telah 
menerapkan teknologi pengolahan pakan, 
dibandingkan dengan non anggota KTT. 
Anggota KTT (53,12%) sudah mengenal dan 
menerapkan teknologi pengolahan, sedangkan 
non anggota KTT (12,5%) sudah mengenal 
tetapi belum menerapkan teknologi. Semua 
anggota KTT telah mengenal teknologi 
pengolahan pakan sedangkan 87,5% dari non 
anggot KTT belum mengenal teknologi 
pengolahan pakan. 

Anggota KTT Non Anggota KTT 

Peternak 

llustrasi I .  Skor Penggunaan Limbah Tanaman Pangan seb: · p, 
· '  " 'E i  s! 1gar 'akan  Sapi Potong 
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Tabel I .  Jumlah Responden KTT dan Non T T  

Pengolahan Pakn (Tpp K T T  yany Menpenal dan Mcmpraktekkaan Teknoloi 

KTT 

Mengena Tpp umlah % 

Belum mengenal 
Sudah mengenal tapi 1 5  46,88 belum menerapkan 
Sudah mengenal dan 17  53, 12 

Jumlab 
menerapkan 

Metode Pengawetan dan 
30 100 

Pengolahan yang Diterapkan 
Pengcringan 15 46,88 Pengeringan, amoniasi 1 7  53, 12 
dan fermentasi 

Jumlah 30 100 

Jumlah 

28 

4 

47 

32 

47 

87,5 
1 2 . 5  

1 00  

1 00  

1 00  

Non KTT 

Tingginya peternak yang tidak mengerti 
dan menerapkan pengolahan pakan 
dikarcnakan menurut mcreka tcknologi 
pengolahan pakan dianggap tidak efcktif untuk 
dilaksanakan. Penerapan teknologi pengolahan 
pakan membutuhkan curahan waktu 
(menghabiskan waktu), seperti dalam 
mengumpulkan dan mengangkut limbah, serta 
dalam proses pembuatannya. Sementara 
kenyataannya waktu mereka lebih banyak 
tercurah pada usaha tani tanaman pangan, Hal 
ini disebabkan karena usaha sapi potong masih 
dianggap scbagai usaha sambilan schingga 
perhatian dan curahan waktu kurang, selain itu 
tanpa melakukan teknologi pengolahan pakan 
pun, limbah tanaman pangan masih dapat 
dikonsumsi oleh temak. 

Petemak non anggota KTT memandang 
keberadaan teknologi pengolahan pakan hanya 
dari segi non teknis terutama pertimbangan 
mereka akan besamya biaya dan waktu yang 
digunakan. Pandangan tcrscbut terjadi karena 
petemak belum mengetahui dengan baik 
manfaat yang dipcrolch dari penerapan 
tcknologi pengolahan pakan, seperti 
meningkatnya kualitas nutrisi limbah tanaman 
pangan dan juga setelah di olah (amoniasi dan 
fermentasi) maka limbah tanaman pangan akan 
memiliki waktu simpan yang lama sehingga 
dapat dimanfaatkan saat kesulitan pakan scperti 
musim kemarau. 

Beberapa jenis tcknologi pakan yang 
diketahui oleh petermnak anggota KTT adalat 
amoniasi dan fermentasi. Aryogi et al. (200D) 

menyatakan teknologi pakan untuk temak 
ruminansia mencakup dua hal yaitu : a) 
teknologi pengolahan bahan pakan untuk 
meningkatkan kualitas zat-zat nutrisinya, dan 
b) tcknologi penyiapan bahan pakan untuk 
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meningkatkan efisiensi pemanfaatan zat-zat 
nutrisinya. Peterak anggota KTT (53,12%) 
sudah menerapkan tcknologi amoniasi 
fermentasi pada jerami padi scbelum dibcrikan 
kepada ternaknya. Penerapan amoniasi 
fermentasi pada jerami padi dapat 
meningkatkan kecemaan pakan dan kandungan 
nutrisinya (Hartanto, 2000). 

Petermak yang tidak menerapkan tcknologi 
pengolahan pakan, menyimpan limbah tanaman 
pangan mcrckn scbagai pakan saat musim 
kemarau dengan cara pengcringan., Peterak 
non anggota KTT sebesar 100% dan anggota 
KTT sebesar 46,88% yang hanya menerapkan 
metode pengeringan. Pengeringan merupakan 
kegiatan yang penting artinya dalam 
pengawetan suatu bahan pakan (Taib et al., 
1988). Pengcringan bertujuan untuk 
menurunkan kadar air dari suatu bahan pakan 
hingga mencapai kandungan tertentu schingga 
bakteri pembusuk tidak berkembang dan dapat 
disimpan dalam waktu yang lama. Menurut 
Kartasapoetra (1994) pengeringan bertujuan 
untuk mendapatkan bahan dengan volume yang 
lebih kecil, sehingga dapat lebih mudah 
diangkut dan biaya lcbih murah. Pemilihan 
mctode pcngeringan oleh scbagian besar 

petcrmak di Kecamatan Ngaringan dikarenakan 
proses ini tidak memerlukan biaya besar atau 
murah dan tidak terlalu mercpotkan bagi 
mereka. 

Anggota KTT sebagian bcsar sudah 
menyadari kelcbihan teknologi pengolahan 
pakan dibanding metode pengeringan saja. 
Informasi tentang teknologi pengolahan pakan 
mereka peroleh dari berbagai sumber, seperti 
penyuluhan, bimbingan dan demonstrasi oleh 
dinas peternakan atau lembaga lainnya. 
Penyuluhan dan pelatihan pada KTT baik oleh 
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